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ABSTRACT 

 
The amount of profit in financial statement becomes a benchmark in evaluating companies and management’s 
performane. While, profit management occurs as management’s information is more than the shareholder’s. 
Therefore, this research aimed to find out empirical evidence of the effect of managerial ownership, debt policy, 
and firm size on the profit managament of Property and Real Estate companies which were listed on Indonesia 
Stock Exchange. Meanwhile, profit management was referred to discretionary accrual which measured by using 
modified Jones model. Moreover, managerial ownership was measured by proportion of stock ownership, debt 
policy was measured by DER (Debt to Equity Ratio) and firm size was measured by total asset. The research was 
quantitative. Moreover, the data collection technique used purposive sampling. Furthermore, independent 
variable were managerial ownership, debt policy and firm size. Meanwhile, dependent variable was profit 
management. Additionaly, the data were secondary, which taken from annual report of Property and Real 
Estate. In addition, the data analysis technique used multiple linear regression with SPSS. The research result 
concluded managerial ownership and firm size did not affect the profit manaagement. On the contrary, debt 
policy had positive effect on the profit management. 
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ABSTRAK 

Tolak ukur untuk menilai kinerja perusahaan dan pihak manajemen adalah dengan melihat nilai laba 
yang terdapat dalam laporan keuangan. Pihak manajemen yang mengelola perusahaan memiliki 
informasi lebih banyak daripada pemegang saham yang mengakibatkan kemungkinan terjadinya 
praktik manajemen laba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bukti empiris mengenai pengaruh 

kepemilikan manajerial, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada 
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dimana manajemen laba 
dalam penelitian ini diproksikan dengan discretionary accruals yang dihitung dengan menggunakan 
model Jones yang telah dimodifikasi, kepemilikan manajerial diukur dengan proporsi kepemilikan 
saham, kebijakan hutang diukur dengan DER (debt equity to ratio) dan nilai perusahaan diukur 
menggunakan total aset. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu 
kepemilikan manajerial, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan sedangkan variabel dependen 
pada penelitian ini adalah manajemen laba. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari annual report perusahaan property dan real estate dan metode analisis data analisis 
menggunakan regresi linier berganda dengan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, 
sedangkan kebijakan hutang berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

 
Kata kunci: manajemen laba, kepemilikan manajerial, kebijakan hutang, ukuran perusahaan 
 

PENDAHULUAN 
 

Saat ini Indonesia tengah memasuki era baru yang disebut dengan Revolusi Industri 
4.0. Sehingga setiap waktu berbagai perusahaan akan berusaha untuk mengikuti serta 
menyesuaikan dengan keadaan pasar terkini. Mereka saling berusaha untuk berkembang, 
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bertahan dan menjadi yang utama di pasar. Dalam upaya pengembangan suatu perusahaan 
terdapat dua pihak terkait yang dalam perusahaan yaitu pemilik dan pengelola perusahaan 
(manajemen). Dikarenakan pemisahan antara pemilik dan manajemen, serta perbedaan 
kepentingan antara masing-masing pihak maka pemisahan tersebut dapat mengakibatkan 
timbulnya masalah keagenan (agency conflict). Berbagai kepentingan yang terdapat dalam 
perusahaan dapat mengakibatkan pertentangan yang dapat merugikan pihak-pihak yang 
berkepentingan (Kusumawati dan Sasongko, 2005). 

Salah satu tolak ukur untuk menilai kinerja perusahaan dan kinerja pihak manajemen 
dapat dilihat melalui laba yang dihasilkan suatu perusahaan dalam suatu periode yang 
terdapat dalam laporan laba/rugi perusahaan. Laba perusahaan selalu menjadi pusat 
perhatian bagi pemilik dan semua pihak-pihak lain yang berkepentingan, tetapi mereka 
cenderung kurang memperhatikan mengenai bagaimana cara laba tersebut dihasilkan atau 
diperoleh. Selain itu, laba juga dapat membantu pemilik dan pihak-pihak lain yang 
berkepentingan untuk dapat memperkirakan kondisi perusahaan di masa yang akan datang 
dan menentukan keputusan yang akan dibuat untuk perusahaan. Dikarenakan beberapa hal 
tersebut, pihak manajamen cenderung menjadikan laba sebagai target rekayasa demi 
mencapai kepentingan pribadi manajemen. 

Dalam menyusun laporan keuangan perusahaan, pihak manajemen dapat 
memanfaatkan celah dalam penggunaaan dasar akrual untuk mengatur laba dengan cara 
menaikkan, menurunkan atau meratakan laba yang dikenal dengan istilah manajemen laba 
(earnings management). Rahmawati et al. (2006) menyatakan bahwa manajemen laba adalah 
tindakan campur tangan oleh pihak manajemen dalam proses pelaporan keuangan dengan 
pemilihan kebijakan akuntansi untuk memperoleh beberapa keuntungan pribadi. Karena hal 
tersebut maka laporan keuangan yang dibuat tidak lagi mampu menjalankan fungsinya 
untuk memberikan informasi mengenai kegiatan maupun kinerja keuangan yang 
sesungguhnya yang telah dilakukan oleh perusahaan selama suatu periode.  

Scott, 2011 (dalam Agustia, 2013) menyatakan bahwa manajemen laba merupakan 
keputusan dari pihak manajemen untuk memilih kebijakan akuntansi tertentu yang 
dianggap bisa mencapai tujuan yang diinginkan, baik untuk meningkatkan laba maupun 
mengurangi tingkat kerugian yang dilaporkan dalam laporan keuangan. Menurut 
Sulistyanto (2008) manajemen laba dilakukan dengan memodifikasi komponen akrual dalam 
laporan keuangan, sebab dalam komponen akrual tidak diperlukan bukti kas secara fisik 
sehingga upaya untuk melakukan modifikasi besar kecilnya komponen akrual tidak disertai 
dengan kas yang diterima atau dikeluarkan perusahaan. 

Pihak manajemen yang mengelola perusahaan secara langsung akan memiliki 
informasi yang lebih banyak daripada pemilik atau pemegang saham, hal ini akan 
menimbulkan ketidakseimbangan informasi (information asymmetry). Asimetri informasi ini 
menyebabkan manajemen mempunyai kesempatan untuk melakukan tindakan manajemen 
laba. Manajemen akan memiliki dorongan untuk melakukan manajemen laba yang lebih 
besar apabila asimetri informasi antara manajemen dan pemilik maupun pemegang saham 
semakin besar. Akan tetapi apabila pihak manajemen memiliki saham dalam perusahaan 
tersebut, maka terdapat kemungkinan bahwa praktik manajemen laba dapat dikurangi. 
Pihak manajemen akan bertindak sebagai seseorang yang memegang kepentingan dalam 
perusahaan dan setiap tindakan yang dilakukan manajemen akan berdasarkan keinginan 
untuk membuat perusahaan lebih baik apabila mereka memiliki persentase yang tinggi 
dalam kepemilikan saham perusahaan. 

Kepemilikan manajerial menunjukkan adanya peran ganda bagi pihak manajemen, 
yakni manajer juga bertindak sebagai pemegang saham. Menurut positive accounting theory 
yang dikembangkan oleh Watts dan Zimmerman (1986), motivasi manajemen laba meliputi 
bonus plan, debt covenant dan political cost. Pada praktiknya dalam dunia usaha, perusahaan 
dapat mengalami berbagai hambatan terutama dalam hal pendanaan. Sumber dana dari 
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dalam perusahaan dapat berasal dari laba ditahan, sedangkan sumber dana dari luar 
perusahaan berasal dari para kreditur dan pemilik atau investor. Salah satu cara dari pihak 
manajemen untuk memperoleh dana adalah dengan menggunakan hutang. Akan tetapi, 
kebijakan hutang rentan dengan terjadinya konflik kepentingan. Pihak manajemen 
termotivasi mengelola laba untuk mencapai target kinerja dan kompensasi bonus, sehingga 
akan meminimalkan kemungkinan pelanggaran perjanjian hutang, dan meminimalkan biaya 
politik karena intervensi pemerintah. Sedangkan pihak manajemen sebagai pengelola 
perusahaan harus teliti dalam mengambil dan menetapkan keputusan pendanaan yang baik 
bagi perusahaan secara sifat dan biaya. Jika perusahaan yang menggunakan hutang sebagai 
sumber pendanaannya tidak dapat melunasi hutang tersebut, maka perusahaan tersebut 
akan terancam likuiditasnya sehingga keadaan tersebut juga akan mengancam pihak 
manajemen. Perusahaan yang mempunyai rasio debt to equity yang besar akan cenderung 
membuat pihak manajemen menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan 
pendapatan maupun laba perusahaan.  

Selain kebijakan hutang, ukuran suatu perusahaan juga mempunyai pengaruh 
terhadap perhitungan laba dalam laporan keuangan suatu perusahaan, sehingga ukuran 
perusahaan juga dapat memengaruhi praktik manajemen dalam melakukan manajemen 
laba. Menurut Hilmi dan Ali (2008) ukuran perusahaan dapat ditentukan berdasarkan 
jumlah tenaga kerja, kapitalisasi pasar, total penjualan, total nilai aktiva, dan sebagainya. 
Total aset dalam suatu perusahaan merupakan hal yang penting, karena aset mencerminkan 
besar kecil skala suatu perusahaan. Semakin besar kapitalisasi pasar menandakan semakin 
perusahaan diketahui oleh masyarakat, semakin besar penjualan menandakan perputaran 
uang semakin banyak, dan semakin besar aktiva menandakan bahwa modal yang ditanam 
semakin banyak. Ukuran perusahaan yang kecil dianggap lebih banyak melakukan 
manajemen laba daripada perusahaan yang besar. Hal tersebut disebabkan karena 
perusahaan kecil cenderung ingin memperlihatkan kondisi perusahaan yang selalu 
berkinerja baik agar investor mau menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 
Sedangkan perusahaan besar akan cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan 
keuangan, karena perusahaan besar lebih diperhatikan oleh masyarakat.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan Rachadi (2009) mengenai 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan sedang dan besar tidak terbukti lebih agresif dalam melakukan manajemen laba 
melalui mekanisme pelaporan laba positif. Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka 
kemungkinan manajemen untuk melakukan manajemen akan lebih kecil (Jao dan Pagalung, 
2011; Azlina, 2010; Ningsaptiti, 2010). Tetapi Moses, 1987 (dalam Suwito dan Herawaty, 
2005) menyatakan sebaliknya bahwa perusahaan dengan ukuran besar akan memiliki 
dorongan yang lebih besar untuk melakukan manajemen laba dibandingkan dengan 
perusahaan dengan ukuran kecil. Hal tersebut dikarenakan perusahaan dengan ukuran lebih 
besar sering menjadi subyek pemeriksaan atau pengawasan yang ketat baik dari pemerintah 
maupun dari masyarakat. 

Dari beberapa penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat perbedaan hasil 
penelitian sehingga penulis tertarik untuk meneliti kembali pengaruh kepemilikan 
manajerial, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Penelitian 
ini memilih sektor property and real estate karena banyak terjadi fenomena global pada bisnis 
property dan real estate. Dan pasar property dan real estate di Indonesia semakin bertumbuh 
pesat dengan daya beli yang terus naik secara signifikan dan diproyeksi masih akan tumbuh. 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang dikemukakan sebagai berikut:       
(1) Apakah terdapat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba? (2) 
Apakah terdapat pengaruh kebijakan hutang terhadap manajemen laba? (3) Apakah 
terdapat pengaruh ukuran perusahaan terdahap manajemen laba? Tujuan dari penelitian ini 
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adalah untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh kepemilikan 
manajerial, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.  
 
TINJAUAN TEORITIS 
 
Teori Keagenan 

Teori keagenan menurut Jensen dan Meckling (1976) merupakan hubungan keagenan 
yang terjadi antara pengelola perusahaan (manajemen) atau yang biasa disebut agent dengan 
pemilik perusahaan atau pemegang saham yang biasa disebut principal. Principal akan 
memberikan tanggung jawab dan wewenang kepada agent untuk melaksanakan tugas 
mengelola perusahaan sesuai dengan kontrak yang telah disepakati. Konsep teori keagenan 
merupakan hubungan ketika salah satu pihak (principal) menggunakan jasa pihak lain (agent) 
dengan memberikan wewenang untuk mengelola maupun membuat keputusan terhadap 
perusahaan (Anthony dan Govindarajan, 2005). Menurut Eisenhardt, 1989 (dalam Ujiyantho 
dan Pramuka, 2007) menyatakan bahwa teori agensi menggunakan tiga asumsi sifat manusia 
yaitu: (1) manusia pada umumya mementingkan diri sendiri (self interest), (2) manusia 
memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded rationality), dan 
(3) manusia selalu menghindari resiko (risk averse). Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia 
tersebut pihak manajemen sebagai manusia akan bertindak oportunistik, yaitu 
mengutamakan kepentingan pribadinya daripada kepentingan perusahaan atau 
kepentingan pemegang saham sehingga menimbulkan adanya konflik keagenan. Menurut 
positive accounting theory yang dikembangkan oleh Watts dan Zimmerman (1986), motivasi 
manajemen laba meliputi bonus plan, debt covenant dan political cost. 

Konflik keagenan (agency conflict) terjadi karena adanya perbedaan kepentingan 
antara kedua pihak sehingga memicu biaya keagenan (agency cost). Adanya kecenderungan 
manajer untuk mencari keuntungan sendiri (moral hazard) dan tingkat asimetri informasi 
yang tinggi ditambah dengan beberapa motif-motif tertentu, akan semakin memperbesar 
kemungkinan pihak manajemen untuk memanfaatkan pos-pos akrual guna menyajikan laba 
yang sesuai dengan kepentingannya yang mungkin tidak sesuai dengan kepentingan 
pemilik atau pemegang saham. Asimetri informasi dapat terjadi ketika pihak manajemen 
yang bertugas mengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi tentang 
perusahaan dibandingkan dengan pemegang saham.  

Menurut teori keagenan salah satu mekanisme yang secara luas digunakan dan 
diharapkan dapat menyelaraskan tujuan pemilik atau pemegang saham dengan agen atau 
pihak manajemen adalah melalui mekanisme pelaporan keuangan. Namun menurut Sugiri, 
1998 (dalam Midiastuty dan Machfoedz, 2003), karena dalam akuntansi dikenal adanya 
dasar akrual (accrual basic) yang mewajibkan perusahaan untuk mengakui pendapatan 
ataupun biaya yang sudah menjadi hak atau kewajiban dalam periode saat ini 
mengakibatkan laporan keuangan mengandung komponen akrual baik yang berada 
dibawah kebijakan manajemen (discretionary) maupun yang tidak (non-discretionary). Teori 
keagenan menjelaskan bahwa apabila perusahaan dalam keadaan atau kinerja keuangan 
yang buruk, maka terdapat kemungkinan pihak manajemen akan menyembunyikannya 
melalui tindakan menaikan laba, menurunkan laba atau meratakan laba. 
 
Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh pihak manajemen 
perusahaan. Kepemilikan saham manajerial dapat mensejajarkan kepentingan antara 
pemegang saham dengan kepentingan pihak manajemen, karena pihak manajemen akan 
ikut merasakan secara langsung manfaat dari keputusan yang diambil dan pihak 
manajemen akan menanggung risiko apabila terdapat kerugian yang timbul sebagai 
konsekuensi apabila terdapat kesalahan dalam pengambilan keputusan. Kepemilikan saham 
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oleh manajemen dalam perusahaan akan mampu menciptakan kinerja perusahaan yang 
optimal dan dapat menjadi motivasi manajemen dalam bertindak. Hal tersebut dikarenakan 
pihak manajemen akan bertindak juga sebagai pemilik perusahaan yang tidak 
menginginkan terjadinya kerugian terhadap perusahaan. Maka semakin besar proporsi 
kepemilikan saham oleh pihak manajemen pada perusahaan akan dapat menyatukan 
kepentingan antara manajer dengan pemegang saham, sehingga kinerja perusahaan akan 
semakin bagus (Jensen, 1976). 

Secara umum dapat dinyatakan bahwa persentase tertentu kepemilikan saham oleh 
pihak manajemen (kepemilikan manajerial) cenderung mempengaruhi tindakan manajemen 
laba (Boediono, 2005). Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa praktik manajemen 
laba dapat diminimalisir dengan cara menyelaraskan perbedaan atau menyamakan 
kepentingan antara pemilik dan pihak manajemen dengan cara memperbesar kepemilikan 
saham perusahaan oleh manajemen (managerial ownership). Apabila kepemilikan saham oleh 
pihak manajemen rendah, maka insentif terhadap kemungkinan terjadinya perilaku 
oportunistik manajer akan meningkat (Shleifer dan Vishny, 1996). Warfield et al., 1995 
(dalam Midiastuty dan Machfoedz, 2003) menyatakan adanya kepemilikan manajerial dapat 
mengurangi keinginan pihak manajemen untuk melakukan tindakan manipulasi data pada 
laporan keuangan sehingga laba yang dilaporkan pada laporan keuangan dapat 
merefleksikan atau menyatakan keadaan ekonomi perusahaan yang sesungguhnya. 
 
Kebijakan Hutang 

Kebijakan hutang merupakan suatu keputusan yang menentukan seberapa besar 
penggunaan sumber dana hutang untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan 
(Subagyo, 2011). Apabila sumber dana internal tidak cukup memadai dan perusahaan 
mengalami pertumbuhan penjualan serta kebutuhan dana juga meningkat, maka 
perusahaan akan mencari alternatif untuk mengunakan sumber dana yang berasal dari luar 
perusahaan (eksternal). Pihak manajemen akan cenderung melakukan manajemen laba agar 
bisa mendapatkan pendanaan yang berasal dari luar perusahaan, baik dengan tujuan untuk 
memperoleh pinjaman atau menarik investor baru (Safitri, 2005). Debt covenant menyatakan 
bahwa pihak manajemen akan memiliki dorongan untuk melakukan tindakan manajemen 
laba guna menghindari pelanggaran perjanjian hutang. Kontrak hutang merupakan salah 
satu motivasi bagi manajemen untuk melakukan manajemen laba. Pihak manajemen 
cenderung memilih metode akuntansi yang meningkatkan laba guna menghindari 
pelanggaran perjanjian hutang (Sweeney, 1994). Perusahaan dengan rasio resiko debt to equity 
cukup tinggi akan mengakibatkan kesulitan dalam memperoleh dana tambahan dari pihak 
luar atau kreditur dan bahkan perusahaan tersebut dapat terancam melanggar perjanjian 
hutang. Dikarenakan hal tersebut maka pihak manajemen memiliki dorongan untuk 
cenderung menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan atau 
laba. 

 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dapat diketahui dari total aktiva perusahaan, semakin besar 
jumlah aktiva perusahan maka semakin besar ukuran perusahaan tersebut (Jin dan 
Machfoedz, 1998). Setiap perusahaan memiliki ukuran atau skala besar kecil tetapi tidak ada 
ukuran standar yang berlaku umum yang dipakai untuk menentukan besar atau kecilnya 
perusahaan. Pada dasarnya menurut Suwito dan Herawaty (2005) ukuran perusahaan 
terbagi menjadi 3 kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan sedang (medium-
size) dan perusahaan kecil (small firm). Menurut Jin dan Machfoedz (1998), besaran 
perusahaan dapat diketahui salah satunya dari rata-rata nilai pasar saham. Semakin besar 
ukuran perusahaan makan akan semakin banyak informasi yang tersedia bagi investor 
untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan (Siregar dan Utama, 2005). 
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Makaombohe et al. (2014) membuktikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka 
perilaku manajemen laba semakin berkurang. Perusahaan yang besar akan mendapat 
perhatian lebih besar dari pihak eksternal seperti investor, kreditor, maupun pemerintah. 
Perusahaan besar akan cenderung untuk menjaga stabilitas dan kondisi perusahaan. Bukhori 
dan Raharja (2012) menyatakan bahwa perusahaan akan berusaha untuk mempertahakan 
kondisi yang stabil. Oleh karena itu, perusahaan yang berukuran besar akan lebih berhati-
hati dalam melaporkan kondisi keuangannya. Sedangkan perusahaan yang berukuran lebih 
kecil cenderung melakukan manajemen laba dengan melaporkan laba yang lebih besar 
untuk menunjukkan kinerja keuangan yang memuaskan. 

 
Manajemen Laba 

Menurut Siallagan (2009) manajemen laba merupakan campur tangan dari pihak 
manajemen dalam penyusunan dan pelaporan keuangan perusahaan guna mencapai tingkat 
laba tertentu. Menurut Fischer dan Rosenzwig (1995) manajemen laba adalah tindakan 
manajer yang menaikkan atau menurunkan laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi 
tanggung jawabnya yang tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan atau penurunan 
profitabilitas perusahaan dalam jangka panjang. Pihak manajamen cenderung bertindak 
oportunis dengan menjadikan laba yang ada pada laporan keuangan sebagai target rekayasa 
demi mencapai kepentingan pribadi manajemen. Dalam menyusun laporan keuangan 
perusahaan, pihak manajemen dapat memanfaatkan celah dalam penggunaaan dasar akrual 
untuk mengatur laba dengan cara menaikkan, menurunkan atau meratakan laba yang 
dikenal dengan istilah manajemen laba (earnings management). Perilaku rekayasa tersebut 
dilakukan oleh manajemen dengan cara pemilihan penggunaan kebijakan akuntansi tertentu 
yang membuat laba perusahaan dalam laporan keuangan dapat dikendalikan dan diatur 
sesuai dengan kepentingan manajemen. Terdapat komponen akrual yang tidak memerlukan 
bukti kas secara fisik, sehingga dalam upaya rekayasa melalui besar kecilnya komponen 
akrual oleh pihak manajemen tidak harus disertai dengan kas yang keluar atau kas yang 
diterima perusahaan. Oleh karena itu, menurut Sulistyanto (2008) manajemen laba sering 
dilakukan dengan cara mempermainkan komponen-komponen akrual dalam laporan 
keuangan.  

Manajemen laba tidak selalu harus dikaitkan dengan upaya untuk memanipulasi 
data atau informasi akuntansi, tetapi dapat lebih dikaitkan dengan pemilihan metode 
akuntansi (accounting methods) untuk mengatur keuntungan yang bisa dilakukan karena 
memang diperkenankan menurut accounting regulations (Gumanti, 2000). Scott (2003) 
menjelaskan bahwa terdapat sisi positif dan negatif dari manajemen laba. Sisi positifnya 
yaitu pada efficient contracting, pihak manajemen memiliki kemampuan manajemen laba 
dalam menghadapi kontrak yang ada. Sedangkan sisi negatif dari praktik manajemen laba 
dapat mengendalikan dan mengurangi tingkat tranparansi dari laporan. Menurut 
Sulistyanto (2008), terdapat tiga pola yang dapat dilakukan dalam manajemen laba, yaitu: 
(1) mengatur agar laba periode berjalan lebih tinggi daripada jumlah laba yang 
sesungguhnya atau disebut penaikkan laba (income increasing). (2) Penurunan laba atau 
income decreasing yaitu tindakan mengatur laba menjadi lebih rendah daripada tingkat laba 
yang sebenarnya. (3) Mengatur agar laba relatif sama selama beberapa periode tahun 
berjalan atau dikenal dengan teknik perataan laba (income smoothing). Teknik manajemen 
laba menurut Asyik (2000) dapat dilakukan dengan cara, sebagai berikut: (1) pihak 
manajemen mengubah metode akuntansi yang berbeda dengan metode yang digunakan 
pada periode sebelumnya sehingga dapat menaikkan atau menurunkan tingkat laba 
perusahaan, (2) manajemen menggunakan kebijakan (judgement) perkiraan akuntansi untuk 
mempengaruhi laporan keuangan dan (3) pihak manajemen menggeser periode biaya atau 
pendapatan yang diperoleh atau disebut juga dengan manipulasi keputusan operasional. 
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Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba 

Dari sudut pandang teori akuntansi, manajemen laba sangat ditentukan oleh 
motivasi pihak manajemen perusahaan. Motivasi yang berbeda akan menghasilkan 
persentase manajemen laba yang berbeda, seperti antara pihak manajemen yang juga 
sekaligus sebagai pemegang saham dalam perusahaan dan pihak manajemen yang tidak 
sebagai pemegang saham. Dua hal tersebut akan mempengaruhi praktik manajemen laba, 
hal tersebut dikarenakan kepemilikan saham oleh pihak manajemen akan ikut menentukan 
kebijakan dan pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi yang diterapkan pada 
perusahaan tersebut. Secara umum dapat dikatakan bahwa persentase tertentu kepemilikan 
saham oleh pihak manajemen cenderung mempengaruhi tindakan manajemen laba 
(Boediono, 2005).  

Warfield et al., 1995 (dalam Midiastuty dan Machfoedz, 2003), menemukan adanya 
hubungan negatif antara kepemilikan manajerial dan discretionary accruals sebagai ukuran 
dari manajemen laba dan berhubungan positif antara kepemilikan manajerial dengan 
kandungan informasi dalam laba. Pihak manajemen yang memiliki persentase saham pada 
suatu perusahaan dapat mempengaruhi tindakan manajemen laba (Jensen dan Meckling, 
1976; Dhaliwal et al, 1982; Morck et al, 1988). Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
 
Pengaruh Kebijakan Hutang Terhadap Manajemen Laba 

Dalam penelitian Herawati dan Baridwan (2007) ditemukan bahwa periode saat 
pelanggaran terjadi, manajemen perusahaan yang melanggar tidak termotivasi untuk 
mengurangi pelanggaran hutang atau bahkan mengeliminasi pelanggaran perjanjian yang 
telah terjadi. DeFond dan Jiambalvo, 1994 (dalam Susiana dan Herawaty, 2007) juga tidak 
menemukan manipulasi positif pada tahun pelanggaran dan malah menemukan manipulasi 
negatif yang terjadi. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Kebijakan hutang berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Muliati (2011) serta Nariastiti dan Ratnadi (2014) menemukan bahwa ukuran 
perusahaan dengan manajemen laba berpengaruh negatif. Perusahaan besar kurang 
memiliki motivasi dalam melakukan praktik manajemen laba. Hal ini dikarenakan 
pemegang saham dan pihak-pihak yang berkepentingan di perusahaan besar dianggap lebih 
kritis dibandingkan dengan perusahaan kecil. Basis investor yang lebih besar terdapat pada 
perusahaan besar, sehingga perusahaan besar mendapat tekanan yang lebih kuat untuk bisa 
menampilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya (Nasution dan Setiawan, 2007). 
Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3:  Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian dan Gambaran dari Populasi 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dengan 
metode kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Menurut Indriantoro dan Supomo (1999), 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan 
prosedur statistik. Pengertian metode asosiatif adalah penelitian yang menyatakan 
hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013).  
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Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh kepemilikan manajerial, kebijakan 
hutang dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Kepemilikan manajerial, 
kebijakan hutang dan ukuran perusahaan sebagai variabel independen dan manajemen laba 
sebagai variabel dependen. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2014-
2018. 
 
Teknik Pengambilan Sampel 

Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling dengan pertimbangan tertentu atau disebut juga dengan penarikan sampel 
bertujuan (Noch dan Husen, 2015). Adapun kriteria-kriteria sampel yang digunakan yaitu: 
(1) Perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2014-2018 dan tidak melakukan delisting selama periode tersebut; (2) 
Perusahaan sektor property dan real estate yang menerbitkan laporan keuangan selama kurun 
waktu 5 tahun atau selama 2014-2018 dan dapat diakses di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
melalui website resmi www.idx.co.id; (3) Perusahaan pada sektor property dan real estate 
yang memperoleh laba selama kurun waktu 5 tahun atau selama periode 2014-2018; (4) 
Perusahaan property dan real estate yang sahamnya dimiliki oleh pihak manajemen selama 
periode 2014-2018. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
observasi non partisipan, yaitu teknik pengumpulan data observasi atau pengamatan 
dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dan hanya sebagai pengamat independen 
(Sugiyono, 2012). Data yang digunakan adalah data sekunder. Data tersebut diperoleh 
melalui laporan keuangan tahunan (annual report) pada perusahaan sektor property dan real 
estate selama periode 2014 – 2018 yang ada pada situs resmi BEI (www.idx.co.id). 
 
Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian: (1) Variabel independen dalam penelitian 
ini adalah kepemilikan manajerial, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan, (2) Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Kepemilikan manajerial adalah 
jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen dari total seluruh modal saham 
perusahaan yang dikelola (Boediono, 2005). Indikator yang digunakan untuk mengukur 
kepemilikan manajerial adalah dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh pihak 
manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang beredar. Dengan persamaan sebagai 
berikut: 

 

 

Kebijakan hutang merupakan suatu keputusan yang digunakan untuk menentukan 
seberapa besar penggunaan sumber dana hutang guna membiayai kegiatan operasional 
perusahaan (Subagyo, 2011). Kebijakan hutang dalam penelitian ini dikonfirmasikan melalui 
Debt to Equity Ratio (DER). Dengan persamaan sebagai berikut: 

 

 
Ukuran perusahaan menggambarkan skala besar atau kecilnya suatu perusahaan. 

Ukuran perusahaan dapat diketahui dari total aktiva perusahaan, semakin besar jumlah 
aktiva perusahan maka semakin besar ukuran perusahaan tersebut (Jin dan Machfoedz, 
1998). Yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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Manajemen laba merupakan tindakan campur tangan oleh pihak manajemen dalam 
melakukan penyusunan dan pelaporan keuangan perusahaan untuk mencapai tingkat laba 
tertentu (Silaban dan Siallagan, 2012). Manajemen laba dalam penelitian ini diproksikan 
dengan discretionary accruals yang dihitung dengan menggunakan Modified Jones Model 
(Dechow et al.,1995). Dalam menghitung discretionary accruals dengan menggunakan 
Modified Jones Model terdapat beberapa tahap, yaitu: 
a. Menghitung Total Akrual 

TAit = Nit - CFOit 
Keterangan: 
Tait : Total akrual perusahaan i pada periode tahun t 
NIit : Laba bersih perusahaan i pada periode tahun t 
CFOit : Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode tahun t 

b. Kemudian menghitung nilai total accrual (TA) yang diestimasi dengan persaman regresi 
Ordinary Least Square (OLS) sebagai berikut: 
TAit/Ait-1 = β1 (1/Ait-1) + β2 (ΔRevt/Ait-1) + β3 (PPEt/Ait-1) + e 

c. Dengan menggunakan koefisien regresi yang telah diperoleh diatas, nilai Non-
Discretionary Accruals (NDA) dapat dihitung dengan rumus: 
NDAit = β1(1/Ait-1) + β2(ΔRevt/Ait-1 - ΔRect/Ait-1) + β3(PPEt/Ait-1) 
Keterangan: 
NDAit : Non-Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t 
Ait-1 : Total aktiva perusahaan i pada periode ke t -1 
ΔRevt : Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t 
ΔRect : Perubahan piutang usaha perusahaan i pada periode ke t 
PPEt : Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t 
β1, β2, β3 : Koefisien regresi model Jones 

Discretionary Accrual (DA) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
DAit = TAit /Ait-1 – NDAit 
Keterangan: 
DAit : Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t 
TAit : Total akrual perusahaan i pada periode tahun t 
Ait-1 : Total aktiva perusahaan i pada periode ke t -1 
NDAit : Non-Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t 

 
Teknik Analisis Data  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh antara kepemilikan 
manajerial, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Pengujian 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistic Program 
for Social Science). Teknik analisis data pada penelitian ini melalui beberapa tahapan yaitu 
menghitung variabel independen dan dependen sesuai rumus yang ada, melakukan 
pengujian asumsi klasik, melakukan analisis regresi linier berganda dan melakukan 
pengujian model analisis dan hipotesis.  

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  

Uji normalitas data dilakukan bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang 
telah distandarisasi pada model regresi terdistribusi secara normal atau tidak (Suliyanto, 
2011:69). Menurut Ghozali (2012), uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi antara variabel dependen dan variabel independen mempunyai 
kontribusi atau tidak.  Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan 
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Residual berdistribusi normal apabila 
salah satu uji statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang mempunyai pedoman 
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yang apabila nilai signifikan > 0,05 maka berdistribusi normal, dan apabila nilai signifikan < 
0,05 maka berditribusi tidak normal.    
 
Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas adalah salah satu bagian dari uji asumsi klasik dimana 
pengujiannya dilakukan untuk mengidentifikasi suatu model regresi yang dapat dikatakan 
baik atau tidaknya, serta digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (variabel independen). Dalam uji multikolinearitas dapat 
dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Suatu regresi dikatakan 
menunjukan adanya multikolinearitas atau tidak jika: (1) Nilai tolerance lebih dari 0,10 dan 
nilai VIF kurang dari 10, maka tidak terjadi multikolinearitas; (2) Nilai tolerance kurang dari 
0,10 dan nilai VIF lebih dari 10, maka terdapat korelasi yang terlalu besar di antara salah satu 
variabel independen dengan variabel-variabel independen yang lain yang artinya terjadi 
multikolinearitas. 

 
Uji Autokorelasi 

Ghozali (2006) mengungkapkan bahwa uji autokorelasi memiliki tujuan untuk 
menguji dalam suatu model regresi linier ada korelasi antara pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pada periode t-1, jika ditemukan korelasi maka dikatakan terdapat 
masalah autokorelasi. . Untuk menguji adanya autokorelasi dapat dilakukan uji Durbin-
Watson (DW test), yaitu apabila: (1) Nilai DW dibawah -2 maka terdapat korelasi positif; (2) 
Nilai DW diantara -2 sampai 2 maka tidak terdapat autokorelasi; (3) Nilai DW diatas 2 maka 
terdapat korelasi negatif. 

 
Uji Heteroskedastisitas  

Ghozali (2011) mengatakan bahwa jika model regresi yang baik hendaknya tidak 
menunjukan terjadinya heterosekedastisitas. Uji heterokesdastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Uji ini dikatakan tidak akan terjadi jika terdapat pola yang jelas 
dan disertai titik-titik yang menyebar diatas dibawah angka 0 pada sumbu Y.  
 
Analisis Regresi 
Regresi Linear Berganda 

Analisis ini dilakukan untuk meneliti apakah terdapat hubungan sebab akibat antar 
variabel independen dengan variabel dependen. Metode regresi linier berganda ini 
digunakan untuk mengetahui hubungan positif atau negatif antara variabel independen 
dengan variabel dependen dalam penelitian. Dalam penelitian ini akan digunakan 
persamaan regresi sebagai berikut :  

 

DACt =  𝛃0 + 𝛃𝟏 MGRt + 𝛃𝟐 DERt + 𝛃𝟑 LnSIZEt + 𝐞t 

Uji Hipotesis 
Uji Statistik F 

Menurut Ghozali (2012), uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua 
variabel independen atau variabel yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
keseluruhan terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Digunakan uji kelayakan 
model dengan menggunakan taraf signifikan 0,05; (1) Jika F hitung > F tabel maka Ha 
diterima dan H0 ditolak berarti ada variabel independen secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen; (2) Jika F hitung < F tabel maka H0 
diterima dan Ha ditolak berarti variabel independen secara bersama-sama tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2012). Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

 
Pengujian Hipotesis (Uji Statistik t) 

Uji statistik t dilakukan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara individual parsial. Penetapan untuk 
mengetahui hipotesis diterima atau ditolak yaitu dengan membandingkan tingkat 
signifikansi (sig t) masing-masing variabel independen dengan taraf sig α = 0,05; (1) Jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka hipotesisnya diterima yang artinya variabel independen tersebut 
berpengaruh terhadap variabel dependennya; (2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka 
hipotesisnya tidak diterima yang artinya variabel independen tersebut tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependennya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 
Pengujian Deskriptif Variabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Kepemilikan Manajerial 65 ,00 ,06 ,0056 ,00144 ,01164 
Kebijakan Hutang 65 ,07 1,80 ,7703 ,05697 ,45930 
Ukuran Perusahaan  65 23,89 31,17 28,9000 ,23956 1,93136 
Manajemen Laba 65 -,10 ,15 ,0057 ,00636 ,05124 
Valid N (listwise) 65      

Sumber: Data sekunder diolah, 2020 
 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut diketahui bahwa nilai kepemilikan manajerial selama 
periode 2014-2018 pada sektor perusahaan property dan real estate diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 0,06 dan memiliki nilai terendah sebesar 0,00000. Dengan nilai mean atau rata-rata 
sebesar 0,0056 dan standar deviasi sebesar 0,01164 yang digunakan untuk menunjukkan 
rentang atau jarak antara data satu dengan data lainnya.  

Berdasarkan Tabel 1 tersebut diketahui bahwa nilai nilai kebijakan hutang pada 
perusahaan property dan real estate memiliki nilai tertinggi sebesar 1,80 dan nilai terendah 
sebesar 0,07 selama periode penelitian 2014-2018. Nilai rata-rata dari 65 sampel penelitian 
pada perusahaan property dan real estate periode 2014-2018 adalah sebesar 0,7703 dengan 
nilai standar deviasi 0,45930. 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut diketahui bahwa nilai nilai ukuran perusahaan selama 
periode penelitian 2014-2018 dari 65 sampel penelitian pada perusahaan sektor property dan 
real estate memiliki nilai tertinggi sebesar 31,17 dan nilai terendah sebesar 23,89. Sedangkan 
nilai rata-rata ukuran perusahaan sebesar 28,9000 dengan nilai standar deviasi yang 
digunakan untuk menunjukkan rentang atau jarak antara data satu dengan data lainnya 
sebesar 1,93136. 

Dalam penelitan ini manajemen laba diukur dengan menggunakan proksi 
discretionary accruals. Hasil yang didapat dari uji statistik deskriptif berdasarkan Tabel 1 
menunjukkan bahwa nilai manajemen laba selama periode penelitian 2014-2018 dari 65 
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sampel penelitian perusahaan property dan real estate menunjukkan nilai tertinggi sebesar 
0,15 dan nilai terendah sebesar -0.10. Sedangkan nilai rata-rata manajemen laba sebesar 
0,0057 dengan nilai standar deviasi 0,05124 yang digunakan untuk menunjukkan rentang 
atau jarak antara data satu dengan data lainnya. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  

Berdasarkan Normal P-Plot dapat diketahui bahwa data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya. Sehingga hasil menunjukkan bahwa pola 
berdistribusi normal, yang berarti model regesi memenuhi asumsi normalitas.  Oleh  karena  
itu berdasarkan  uji  normalitas,  analisis  regresi  layak  digunakan.   

Analisis  uji statistik One-Sample Kolmogorov Smirnov  menggunakan  SPSS  diketahui 
bahwa besarnya nilai signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) adalah sebesar 0,392. Karena 
signifikansi lebih dari 0,05 (0,392 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa residual normal 
asumsi regresi terpenuhi yang berarti data terdistribusi normal. 

Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 65 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 0,0000 
Std. 
Deviation 

0,04744953 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,112 
Positive 0,112 
Negative -0,056 

Test Statistic 0,900 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,392 

Sumber: Data sekunder diolah, 2020 
 

Uji Multikolinearitas  
Multikolinearitas  dapat  dideteksi  dengan  melihat  nilai  VIF (Variance  Inflations  

Factors) atau nilai tolerance. Seperti yang disajikan dalam Tabel 3. 
 

Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Kepemilikan Manajerial 0,943 1,061 Bebas Multikolinearitas 
Kebijakan Hutang 0,940 1,064 Bebas Multikolinearitas 
Ukuran Perusahaan 0,984 1,017 Bebas Multikolinearitas 

 Sumber: Data sekunder diolah, 2020 
 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 3 di atas diketahui bahwa nilai 
tolerance dari variabel kepemilikan manajerial adalah sebesar 0,943, sebesar 0,940 untuk 
kebijakan hutang, dan sebesar 0,984 untuk ukuran perusahaan. Sedangkan nilai VIF untuk 
kepemilikan manajerial adalah sebesar 1,061, untuk kebijakan hutang sebesar 1,064 dan 
sebesar 1,017 untuk ukuran perusahaan.  Dari hasil pengolahan data dengan program SPSS, 
masing-masing variabel independen yang ada memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 
10. Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas antar 
variabel. 

 
Uji Autokorelasi 

Nilai Durbin-Watson (DW) dari hasil perhitungan regresi seperti disajikan dalam tabel 
berikut ini: 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial...- Ayu Candra Esti Cahyani; Bambang Suryono



13 
 

 
 

Tabel 4 
Hasil Uji Autokorelasi 

                       Model Summaryb 
Model Durbin-Watson 

1 1,194 

           Sumber: Data sekunder diolah, 2020 
 

Berdasarkan hasil autokorelasi pada Tabel 4 diperoleh nilai Durbin-Watson (DW test) 
sebesar 1,194, nilai tersebut berada diantara -2 dan 2, maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tersebut bebas dari autokorelasi dan dapat digunakan untuk pengambilan 
keputusan.   

 
Uji Heteroskedastisitas  

Deteksi ada tidaknya heteroskesdastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. 

 
Gambar 1 

Grafik Scatterplot 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020 

 

Berdasarkan Gambar 1 grafik scatterplot di atas, dapat diketahui bahwa tidak ada pola 
tertentu (yang jelas) serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. 
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 

  
Analisis Regresi Linear Berganda 

Dari hasil pengelolaan data dengan menggunakan program SPSS diperoleh hasil 
regresi linear berganda yang dipaparkan dalam Tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5 
Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,030 ,093  ,321 ,749   
Kepemilikan 
Manajerial 

-,115 ,537 -,026 -,214 ,831 ,943 1,061 

Kebijakan Hutang ,040 ,014 ,356 2,912 ,005 ,940 1,064 
Ukuran Perusahaan  -,002 ,003 -,071 -,592 ,556 ,984 1,017 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020 

 

Dari hasil pengolahan data regresi liniear berganda pada Tabel 5 diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 
DACt =  0,030 – 0,115 MGRt + 0,040 DERt – 0,002 LnSIZEt + 𝐞t 
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Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F)  
Tabel 6 

Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 0,024 3 0,008 3,380 ,024b 

Residual 0,144 61 0,002 
 

  

Total 0,168 64 
  

  

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Kebijakan Hutang, Kepemilikan Manajerial 

   Sumber: Data sekunder diolah, 2020 

Berdasarkan hasil uji kelayakan model (Uji Statistik F) pada Tabel 6, diketahui nilai F 
sebesar 3,380 dengan nilai signifikansi 0,024 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel bebas yang terdiri atas kepemilikan manajerial, kebijakan hutang dan ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 0,378a 0,143 0,100 0,04860 

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Manajerial, Kebijakan 
Hutang, Ukuran Perusahaan 
b. Dependent Variable: Manajemen Laba 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 7 di atas dapat diketahui 
bahwa nilai R2 sebesar 0,100 atau 10%. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen laba dapat 
dijelaskan oleh variabel kepemilikan manajerial, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan, 
sedangkan 90% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang diteliti. 

 
Pengujian Hipotesis (Uji Statistik t) 

Tabel 8 
Hasil Uji Perhitungan Uji t 

Model 
Koefisien 
Regresi 

thitung Sig. 

Konstanta  0,030  0,321 0,749 

Kepemilikan Manajerial -0,115 -0,214 0,831 

Kebijakan Hutang  0,040  2,912 0,005 

Ukuran Perusahaan - 0,002 -0,592 0,984 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

           Sumber: Data sekunder diolah, 2020 

Uji parsial pengaruh variabel kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 
berdasarkan Tabel 8  di atas dapat diketahui besarnya nilai thitung variabel bebas kepemilikan 
manajerial adalah -0,214 dengan nilai signifikan t sebesar 0,831, berarti nilai signifikansi t > 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 ditolak sehingga variabel bebas kepemilikan manajerial 
tidak diterima yang artinya variabel kepemilikan manajerial tersebut tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba.  
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Uji parsial pengaruh variabel kebijakan hutang terhadap kebijakan dividen 
berdasarkan Tabel 8 di atas diketahui besarnya nilai thitung variabel bebas kebijakan hutang 
adalah 2,912 dengan nilai signifikan t sebesar 0,005, berarti nilai signifikansi t < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H2 diterima yang artinya variabel bebas kebijakan hutang tersebut 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan arah koefisien positif.  

Uji parsial pengaruh variabel ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 
berdasarkan Tabel 8 diketahui besarnya nilai thitung variabel bebas ukuran perusahaan adalah 
-0,592 dengan nilai signifikan t sebesar 0,984, berarti nilai signifikansi t > 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa H3 ditolak sehingga variabel bebas ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-
2018. Hal ini diketahui dari nilai koefisien regresi sebesar -0,115 dengan nilai signifikan 
sebesar 0,831 yang berarti lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur kepemilikan manajerial adalah 
persentase jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen dari total seluruh modal 
saham perusahaan yang beredar. Variabel kepemilikan manjerial tidak berpengaruhnya 
pada manajemen laba disebabkan karena sebagian besar perusahaan property dan real estate 
yang menjadi sampel pada penelitian ini merupakan perusahaan dengan kepemilikan 
manajerial yang rendah.  

Dari hasil uji analisis deskriptif nilai mean atau rata-rata dari kepemilikan manajerial 
adalah sebesar 0,0056 atau 0,56%. Sehingga perusahaan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini memiliki persentase kepemilikan saham oleh pihak manajemen yang sangat 
kecil. Dari hasil tersebut memperlihatkan bahwa kepemilikan manajerial kurang berperan 
dalam pengambilan keputusan oleh pihak manajemen perusahaan yang termasuk di 
dalamnya berupa praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Boediono (2005) bahwa kepemilikan manajerial kurang memiliki 
pengaruh terhadap praktik manajemen laba. 

 
Pengaruh Kebijakan Hutang terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
kebijakan hutang berpengaruh terhadap manajemen laba dalam perusahaan sektor property 
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018. Hal ini 
diketahui dari nilai koefisien regresi sebesar 0,040 dengan nilai signifikan sebesar 0,005 yang 
berarti lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel kebijakan hutang 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba, yang artinya semakin tinggi kebijakan 
hutang maka akan semakin tinggi praktik manajemen laba dilakukan oleh pihak 
manajemen. 

Kebijakan hutang merupakan kebijakan pendanaan oleh perusahaan yang bersumber 
dari pihak eksternal. Menurut Brigham dan Ehrhardt (2005) kebijakan hutang dalam 
penelitian ini dihitung dengan menggunakan debt to equity ratio yang didapat dari hasil 
pembagian antara total hutang perusahaan dengan total ekuitasnya. Menurut Kasmir (2013), 
Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur hutang dengan 
ekuitas. Rasio ini menunjukkan besarnya hutang yang digunakan untuk perusahaan dalam 
menjalakankan aktivitas operasionalnya. 
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Nilai positif menunjukkan bahwa variabel bebas mempunyai hubungan yang searah 
dengan variabel terikat sehingga semakin tinggi kebijakan hutang yang ada pada 
perusahaan maka akan semakin tinggi pula terjadi praktik manajemen laba. Hasil dari 
penelitian ini mendukung penelitian dari Agustia (2013) yang menyatakan bahwa 
perusahaan yang menggunakan hutang sebagai sumber pendanaan dengan persentase 
hutang lebih tinggi daripada persentase asetnya akan cenderung memiliki dorongan untuk 
melakukan tindakan manajemen laba. 

Selain itu, hasil uji analisis deskriptif nilai mean atau rata-rata dari kebijakan hutang 
adalah sebesar 0,7703 atau 77,03%. Sehingga perusahaan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini memiliki nilai hutang yang tinggi. Dari hasil tersebut memperlihatkan bahwa 
77,03% dari pendanaan kegiatan operasional perusahaan berasal dari hutang atau dari pihak 
kreditor. Hal ini dapat menyebabkan dorongan pada pihak manajemen untuk melalukan 
tindakan manajemen laba guna mengurangi kemungkinan akan terjadinya kegagalan 
pembayaran hutang bahkan pelanggaran perjanjian hutang. 

 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) diketahui bahwa ukuran perusahaan 
yang dihitung dengan menggunakan logaritma natural total aset menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan property 
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018. Hal ini 
diketahui dari nilai koefisien regresi sebesar -0,002 dengan nilai signifikan sebesar 0,984 yang 
berarti lebih besar dari 0.05 maka dapat simpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muliati (2011) dan 
didukung dengan penelitian Nariastiti dan Ratnadi (2014) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif. Hal ini disebabkan karena pada perusahaan dengan 
ukuran besar akan lebih kritis daripada perusahaan dengan ukuran lebih kecil. Dan juga 
penelitian Nasution dan Setiawan (2007) yang menjelaskan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Perusahaan cenderung untuk ingin terlihat baik 
dihadapan para investor, baik bagi perusahaan dengan ukuran kecil maupun perusahaan 
besar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) Berdasarkan dari hasil uji 
statistik penelitian bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba, sehingga hipotesis pertama (H1) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan 
manajerial pada perusahaan property dan real estate yang dijadikan sampel tidak 
berpengaruh terhadap perilaku manajemen laba oleh pihak manajemen. Hal ini dikarenakan 
proporsi kepemilikan manajerial yang rendah oleh pihak manajemen pada perusahaan 
tersebut. (2) Berdasarkan hasil uji statistik penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan 
hutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Sehingga hipotesis 
kedua (H2) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan menggunakan sumber dana dari 
hutang atau kebijakan hutang yang semakin tinggi akan mempengaruhi tindakan 
manajemen laba oleh pihak manajemen guna menghindari terjadinya pelanggaran perjanjian 
hutang. (3) Berdasarkan hasil uji statistik penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, sehingga hipotesis ketiga (H3) 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan pada perusahaan property dan real 
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estate yang dijadikan sampel tidak berpengaruh terhadap perilaku manajemen laba yang 
dilakukan oleh pihak manajemen. 
 
Saran 

Dari kesimpulan dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa kepemilikan 
manajerial, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen 
laba 0,100 atau 10%. Hal ini menunjukkan manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel 
kepemilkan manajerial, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan, dan 90% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang diteliti. Maka saran yang dapat diberikan 
bagi penelitian selanjutnya adalah dengan menambahkan variabel lain serta menggunakan 
periode yang lebih panjang agar dapat mencakup hal-hal terbaru. Pada penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel perusahaan-perusahaan yang berbeda 
sehingga bisa dijadikan perbandingan.  
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